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Abstract. In the current era of new normal life, which requires all
activities to follow certain health protocols. No exception in learning, proper
planning is needed so that it fulfills two things, namely health protocols and
the best implementation of learning. The purpose of this study was to find out
how the principal's strategy in preparing blended learning at SDN 3 Putraja-
wa, Selaawi District, Garut Regency. This research includes qualitative de-
scriptive research. The principal of SDN 3 Putrajawa, in this research, is the
subject of the research. This research was carried out at SD Negeri 3 Putraja-
wa, precisely in Putrajawa Village, Selaawi District, Garut Regency.

Data collection techniques in this study used observation, interviews
and documentation techniques. The results of research conducted by research-
ers can be explained that the principal has used the right strategy in preparing
blended learning, in the form of a needs analysis which includes student read-
iness, teacher readiness, infrastructure readiness, namely forming a blended
learning technical service team and evaluating the implementation of learn-
ing. Blended learning is ready to be implemented, it can be seen from the
results of the needs analysis in the form of teachers ready to carry out blended
learning, students ready to take blended learning, and the availability of infra-
structure.
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A. PENDAHULUAN

Tatanan kehidupan baru saat ini

teknologi yang berdampak pada kema-

juan kehidupan manusia dewasa, hal ini

yang dikenal sebagai era new normal
telah mengubah wajah dunia tak
terkecuali bidang pendidikan. Pada bi-
dang pendidikan protokol kesehatan ini
berlaku pada bidang pendidikan yang
beraktivitas

mengharuskan  manusia

dengan mengikuti protokol tersebut.
Kondisi saat ini selain dipengaruhi oleh
merebaknya wabah penyakit corona, ke-
hidupan manusia pun dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan
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juga telah membawa kondisi tersendiri
bagi dunia pendidikan. Pendidikan men-
jadi sarana yang bertugas menyiapkan
sumber daya manusia, diharapkan mam-
pu mengimbangi percepatan kemajuan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan mengantisipasi me-
nyebarnya wabah tersebut. Memasuki

era new normal seperti saat ini maka da-

(Continued on page 338)
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lam melaksanakan pembelajaran yang
dilakukan secara blended tentu memer-
lukan perencanaan yang memadai.
Pembangunan bidang pendidikan
perlu mendapat prioritas dengan sasaran
menyiapkan sumber daya terdidik yang
relevan dengan kebutuhan pembangunan
sesuai dengan amanat Undang-undang
Dasar 1945. Pemerintah telah menetap-
kan  kebijakan
Sekolah Dasar. Pada tingkat pendidikan

tentang  pendidikan

Sekolah Dasar, upaya perbaikan semakin
ditingkatkan dengan adanya anggaran
maupun sarana serta fasilitas belajar. Na-
mun kondisi pendidikan di tanah air
hingga dewasa ini masih diliput oleh
berbagai permasalahan. Ada berbagai
faktor yang menyebabkan rendahnya mu-
tu pendidikan, satu diantaranya adalah
faktor guru. Tingginya kompetensi guru
dapat dilihat dari kemampuan mengada-
kan perencanaan kegiatan belajar
mengajar, baik berupa perencanaan mate-
r1, alat, maupun metode yang sesuai se-
hingga tujuan-tujuan yang telah dirumus-
sebaik-

baiknya. Sebagaimana yang dikemuka-

kan dapat tercapai dengan
kan (Suparman, 2014) pembelajaran ada-
lah serangkaian kegiatan belajar itu
dirancang terlebih dahulu agar terarah
pada perubahan perilaku yang diharap-
kan.

Dalam kondisi wabah penyakit masih
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menyebar maka kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran sangat ber-
peran penting. Pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi saat ini adalah pembela-
jaran blended. Pembelajaran blended dil-
akukan dengan menggunakan pembelaja-
ran yang dilakukan secara virtual. Untuk
mendapatkan informasi yang lebih jelas
mengenai strategi apa saja yang dil-
akukan kepala sekolah dalam memper-
siapkan pembelajaran blended dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
secara blended di SDN 3 Putrajawa
Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut.
Didasari atas pertimbangan bahwa SDN
3 Putrajawa Kecamatan Selaawi Kabu-
paten Garut merupakan sekolah dasar
negeri yang menjadi unggulan di daerah
Kecamatan Selaawi. Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul, “Pembelajaran Blended
Sebagai
Sekolah Menghadapi Era New Normal di

SDN 3 Putrajawa Kecamatan Selaawi

Strategi  Persiapan Kepala

Kabupaten Garut”.
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui bagaimana strate-
gi kepala sekolah dalam mempersiapkan
pembelajaran blended sebagai persiapan
menuju era new normal, di SDN 3 Putra-
jawa Kecamatan Selaawi

Garut.

Kabupaten
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2. Staretegi
Dalam dunia pendidikan, strategi
diartikan sebagai perencanaan yang beri-
si tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan tertentu.
(Sanjaya Wina, 2008)
Berdasarkan pengertian di atas,

dapat disimpulkan bahwa “startegi
Kepala Sekolah” yang dimaksud adalah
segala cara, upaya, rencana yang akan
dilakukan kepala Sekolah untuk men-
capai tujuan tertentu.

Strategi Pembelajaran adalah spesifi-
kasi untuk menyeleksi serta mengurut-
kan peristiwa belajar atau kegiatan pem-
belajaran dalam suatu pelajaran .(Deni,
2013)

3. Pembelajaran Dalam Jaringan

Menurut (Darmawan Deni, 2014)
blended

perpaduan dan keterkaitan berbagai

learning ini  berdasarkan
model pembelajaran yang dipilith dan
disesuaikan guna mengoptimalkan pros-
es dan layanan pembelajaran dengan me-
manfaatkan teknologi. Pembelajaran
yang dimaksud yaitu menggabungkan
pengajaran klasikal (tatap muka) dengan
pengajaran online. Berkaitan dengan
blended learning, pembelajaran tersebut
syarat dengan penggunaan teknologi
yang berkembang saat ini sehingga pe-
serta didik lebih aktif, komunikasi lebih

lebih baik dan meningkatkan kualitas
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pembelajaran memecahkan masalah.
Pembelajaran bauran (blended learn-
ing) merupakan pembelajaran yang
mengkombinasikan atau mencampurkan
pembelajaran tatap muka dan pembelaja-
ran berbasis komputer (online dan of-
fline) (Husamah, 2014). (Thorn, 2014)
juga mengungkapkan bahwa blended
learning merupakan perpaduan dari
teknologi multimedia, CD Room, video
streaming, kelas virtual, voice-mail, e-
mail dan telekonferens, dan animasi teks
online. Semua ini dikombinasikan
dengan bentuk tradisional pelatihan di
kelas dan pelatihan perorangan. Dalam
hal ini blended learning merupakan suatu
solusi yang tepat untuk proses pembela-
jaran yang sesuai tidak hanya dengan
kebutuhan pembelajaran namun juga ga-
ya belajar peserta didik. (Husamah,
2014) mendefinisikan blended learning
sebagai pembelajaran yang mengkom-
binasikan atau mencampurkan pembela-
jaran tatap muka dengan pembelajaran
berbasis komputer (online dan offline).
Blended

merupakan gabungan pembelajaran yang

learning secara singkat
dilakukan secara tatap muka dan secara
virtual (online). Adapun lebih jauh ada-
blended adalah

“blended learning is a blend between

lah  pembelajaran

face-to-face learning and e-Learning
(Thorn, 2003). MacDonald (Macdonald,
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2008) menyatakan bahwa pembelajaran
blended “is commonly associated with
the introduction of online media into a
course or programme, while at the same
time recognising that there is merit in
retaining face-to-face contact and other
traditional approaches to supporting stu-
dents’. Menurut Thorne, pembelajaran
“blended

learning is any formal education program

blended dinyatakan sebagai

in which a student learns at least in part
through online learning, with some ele-
ment of student control over time, place,
path, and/or face (Bersin, 2004).
B. METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan dan rumusaan
masalah pada penelitian ini maka ditetap-
kan bahwa penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif termasuk ke dalam penelitian
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengangkat fakta, keadaan, variabel dan
fenomena-fenomena yang terjadi ketika
penelitian berlangsung dan menyajikan
apa adanya data yang diperoleh. Tujuan
utama penelitian kualitatif adalah untuk
membuat fakta menjadi lebih mudah
dipahami. (Wibawa et al., 2016)

Menurut kamus Webster’s New In-
ternasional penilitian adalah penyelidi-
kan yang hati-hati dan kritis dalam men-
cari fakta dan prinsip-prinsip suatu

penyelidikan yang amat cerdik untuk
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menerapkan sesuatu. Menurut (Hillway,
2019) Penelitian adalah suatu metode
studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang hati-hati dan sempur-
na terhadap suatu masalah sehingga di-
peroleh pemecahan yang tepat terhadap
masalah tersebut; “a methof of study by
which through the careful and exhaustive
investigation of all ascertainable evi-
dence bearing upon a definable problem,
we reach a solution to the problem”.
(Darmawan Deni, 2019)

(Nazir, 1988),

deskriptif merupakan suatu metode da-

Menurut metode
lam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sis-
tem pemikiran ataupun suatu kelas peri-
stiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau
lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antarfenomena yang
diselidiki.
(Sugiyono, 2005) menyatakan bahwa

Sedangkan menurut
metode deskriptif adalah suatu metode
yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. Menurut
(Whitney, 1960), metode deskriptif ada-
lah pencarian fakta dengan interpretasi

yang tepat.
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1. Subyek Penelitian

Dalam penelitan ini yang menjadi
subyek penelitian adalah kepala sekolah
SDN 3 Putrajawa yang terletak di Keca-

matan Selaawi Kabupaten Garut.

2. Lokasi Penelitian
SD
Negeri 3 Putrajawa, tepatnya di Desa Pu-

Penelitian ini dilaksanakan di

trajawa Kecamatan Selaawi Kabupaten
Garut.

Gambar 1. SD Negeri Putrajawa

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang diamati, tidak ikut

terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti
melakukan observasi ke sekolah untuk
melihat bagaimana strategi Kepala
Sekolah dalam menyiapkan pembelaja-
ran blended.

Tabel 1. Instrumen Analisis Kebutuhan Pembelajaran Blended

Variabel Indikator Aspek

Strategi Kepala Kesiapan Guru  mempersiapkan guru untuk melaksanakan
Sekolah dalam Mem- pembelajaran blended

pesiapkan Pembelaja- menentukan pembelajaran blended yang
ran Blended tepat

menggunakan aplikasi pembelajaran un-
tuk pembelajaran yang dilakukan secara
daring

Kesiapan Siswa

mempersiapkan siswa mengikuti pem-
belajaran blended

Kesiapan Infra-
struktur

sekolah menyediakan tim layanan teknis
pembelajaran blended

sekolah melakukan evaluasi pembelajaran
blended

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

DOTI:https://doi.org/10.17509/e.v1i3.28754



342 Pembelajaran Blended Sebagai Strategi Persiapan Kepala Sekolah Menghadapi Era New Normal Di SDN 3 Putra-

Jjawa Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti, pada pembahasan ini
dijelaskan fokus dari penelitian ini yaitu:
menjelaskan strategi  yang dilakukan
kepala sekolah dalam mempersiapkan
blended

menuju era new normal di SDN 3 Putra-

pelaksanaan  pembelajaran
jawa, Selaawi Garut

Berdasarkan  data telah

yang
ditemukan oleh peneliti kepada kepala
sekolah adalah pemimpin pendidikan
yang mempunyai peranan sangat besar
dalam mempersiapkan pelaksanaan pem-
belajaran khususnya pembelajaran blend-
ed untuk menjaga mutu pendidikan di
sekolah. Kualitas kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengambil keputusan dan
mampu melakukan inovasi-inovasi yang
dapat membangun sekolahnya agar men-
jadi sekolah yang berkualitas.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti kepada Kepala
Sekolah SDN 3 Putrajawa maka dapat
dijelaskan bahwa sekolah ini
menggunakan strategi yang tepat dalam
mempersiapkan pembelajaran blended,
strategi tersebut terdiri dari kesiapan
guru, kesiapan siswa, kesiapan infra-
struktur. Kesiapan tersebut berupa ana-
lisis kebutuhan terhadap kesiapan guru
dalam  melaksanakan = pembelajaaran

blended, menentukan aplikasi pembelaja-
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ran blended yang akan digunakan dan

yang
ditetapkan, kesiapan siswa dalam mengi-

dapat menggunakan aplikasi
kuti pembelajaran blended, kesiapan in-

frastruktur membentuk tim layanan
teknis pembelajaran blended dan evalua-

si. Selain itu juga kesiapan pelaksanaan

pembelajaran  blended tampak dari
keterlibatan siswa dan aktifnya guru
mengajar meskipun secara  blend-

ed. Kesiapan guru dan siswa dalam
pembelajaran blended didukung dengan
adanya layanan dan melakukan evaluasi
terhadap menjadi wujud atas strategi
yang dilakukan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan
blended.

D. SIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah

pembelajaran

dipaparkan, peneliti menyimpulkan bah-
wa strategi Kepala Sekolah dalam mem-
persiapkan pembelajaran blended berupa
analisis kebutuhan yang meliputi: 1)
kesiapan guru dalam melakukan pem-
belajaran blended, menentukan pembela-
jaran blended yang akan digunakan dan
yang
ditetapkan, 2) kesiapan siswa dalam

dapat menggunakan aplikasi

mengikuti pembelajaran blended, 3)

membentuk tim layanan konsultasi pem-

belajaran blended serta melakukan eval-

(Continued on page 343)
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uasi dalam pelaksanaan pembelajaran

blended.

E. DAFTAR PUSTAKA

Bersin, J. (2004). The Blended Learning
Book Best Practices, Proven Meth-
odologies and Lesson Learned.
John Weley.

Darmawan Deni. (2014). Darmawan
Deni blended.pdf. Sistem Pembela-
jaran Blended Learning.

Deni, A. I. & D. (2013). Teknologi Pen-

didikan. PT. Remaja Rosdakarya,

178.
Husamah, D. dalam. (2014). Blended
Learning.  Pengertian  Blended

Learning, 12.

Macdonald, J. (2008). Blended Learning
and Online Tutoring: Planning
Learner Support and Activity De-
sign 2nd Edition. Gower Publish-
ing Limited.

Suparman, M. A. (2014). Desain In-
struksional Modern. Penerbit Er-
langga.

Thorn. (2014). Blended learning is a

Blended
Learning Is a Blend between Face,
2.

Thorn, K. (2003). Blended Learning.
How

blend between face.

to Integrate Online and
Tradicional Learning,. Kogen.
Wibawa, B., Mahdiyah, & Afgani, J.

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

(2016). Metode Penelitian Pendidi-
kan. Penerbit Universitas Terbuka.

Wina Sanjaya. (2008). Strategi Pembela-
jaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pen-
didikan, 125.

DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i3.28754



